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Apa itu “Biomolekuler”?

merupakan salah satu cabang biologi yang merujuk kepada pengkajian

mengenai kehidupan pada skala molekul. Ini termasuk penyelidikan tentang

interaksi molekul dalam benda hidup, terutama tentang interaksi berbagai

sistem dalam sel, termasuk interaksi DNA, RNA, dan sintesis protein, dan

bagaimana interaksi tersebut diatur. Bidang ini bertumpang tindih dengan

bidang biologi (dan kimia) lainnya, terutama genetika dan biokimia



Apa itu DNA ?

Setiap DNA tersusun dari dua buah

rantai polinukleotida. DNA merupakan sejenis

biomolekul yang menyimpan dan menyandi

instruksi-instruksi genetika setiap organisme

dan banyak jenis virus. DNA terdiri dari dua

unting biopolimer yang berpilin satu sama

lainnya membentuk heliks ganda

Asam deoksiribonukleat, lebih dikenal

dengan singkatan DNA

(deoxyribonucleic acid) merupakan salah

satu jenis asam nukleat yang memiliki

kemampuan pewarisan sifat. Keberadaan

asam deoksiribonukleat ditemukan di

dalam nukleoprotein yang membentuk inti sel.

https://id.wikipedia.org/wiki/Biopolimer
https://id.wikipedia.org/wiki/Heliks_ganda


Asam ribonukleat (ARN/ ribonucleic acid, RNA) adalah

molekul polimer yang terlibat dalam berbagai peran

biologis dalam ekspresi gen. RNA adalah asam nukleat,

dan, bersama dengan protein dan karbohidrat, merupakan

empat makromolekul utama yang penting untuk semua

bentuk kehidupan yang diketahui.

RNA lebih sering ditemukan di alam sebagai untai tunggal 

yang melipat ke dirinya sendiri

messenger RNA untuk menyampaikan informasi

genetik (menggunakan huruf G, U, A, dan C untuk

menunjukkan basa nitrogen guanin, urasil, adenin,

dan sitosin

1.RNA duta (messenger-RNA, mRNA), yang disintesis

dengan RNA polimerase I.

2.RNA ribosomal (ribosomal-RNA, rRNA), yang disintesis

dengan RNA polimerase II

3.RNA transfer (transfer-RNA, tRNA), yang disintesis

dengan RNA polimerase III

Apa itu RNA ?

https://id.wikipedia.org/wiki/Guanin
https://id.wikipedia.org/wiki/Urasil
https://id.wikipedia.org/wiki/Adenin
https://id.wikipedia.org/wiki/Sitosin
https://id.wikipedia.org/wiki/RNA_duta
https://id.wikipedia.org/wiki/MRNA
https://id.wikipedia.org/wiki/RNA_polimerase
https://id.wikipedia.org/wiki/RNA_ribosomal
https://id.wikipedia.org/wiki/RRNA
https://id.wikipedia.org/wiki/RNA_transfer
https://id.wikipedia.org/wiki/TRNA






Apa beda PCR dan Real Time PCR?

PCR, atau Reaksi Rantai Polimerase, adalah proses untuk amplifikasi fragmen DNA

tertentu. Ex: DNA HBV

Real-Time PCR teknik khusus yang memungkinkan reaksi PCR divisualisasikan "dalam

waktu nyata" saat reaksi berlangsung.

So, PCR Real-Time memungkinkan kita untuk mengukur sejumlah kecil urutan DNA dalam

sampel.

Berikut tahapan PCR:

1. Denaturasi

2. Annealing

3. Elongasi

Conventional PCR

tells us “what”.

Real-Time PCR

tells us “how much”.









Real-Time 
PCR in 
Forensics

Example: Real-Time PCR in Forensic 

Analysis!

Stain Identification:
New Real-Time methods can be directly used to identify 

the composition of unknown stains, with much better 

accuracy than traditional “color-change” tests.

DNA Quantification:
Since standard forensic STR Genotyping requires 

defined amounts of DNA, Real-Time PCR can be used to 

accurately quantify the amount of DNA in an unknown 

sample!

What is it ??

Enough DNA to ID ??
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Prinsip
Tambahan dari substrat

chemiluminescent digunakan untuk

deteksi keberadaan virus, dengan

hasil emisi cahaya (unit cahaya relatif

[RLU]) sebanding dengan jumlah

RNA HIV-1 yang ada dalam

spesimen.

04

Kuantisasi dicapai dengan membandingkan

hasil spesimen pasien dengan kurva

standar yang ditentukan oleh RLUs

dihasilkan oleh 6 standar kit yang diketahui

konsentrasi virus.
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HIV-1 terdapat pada plasma dengan proses

sentrifugasi, virion dilisiskan, dan RNA HIV-1

ditangkap pada well dengan probe oligonukleotida

yang mengandung 17 ekstender penangkap individu.

Target probe, terdiri dari 81 target individu ekstender
01

Lalu dihibridisasi ke kedua RNA virus

dan probe preamplifier.
02

Probe preamplifier mengikat

probe amplifier,membentuk

kompleks bDNA yang berlabel

dengan alkali fosfataseprobe

kemudian dihibridisasi.
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Tantangan sebagai teknisi laboratorium

Harus menguasai teknologi terbaru

Mampu mengerjakan ekstraksi DNA dan RNA

Mampu dan memahami prindip molekuler

Mampu mengerjakan pemeriksaan PCR sampel klinis

Mampu memvalidasi hasil pemeriksaan sebelum diberikan

ke dokter patologi klinik
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